BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan, analisis, dan pembahasan penelitian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Tahfizh Al-Qur’an adalah
proses untuk memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-
Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. Serta dapat
mengamalkan dan menjaganya dari kelupaan.

Sedangkan manajemen hubungan masyarakat adalah proses
penelitian, perencanaan, pelaksanaan, pengevaluasian, suatu kegiatan
komunikasi yang disponsori oleh organisasi.

Strategi pengembangan progam tahfizh Al-Qur’an dan promosi
humas PPDB yaitu sejumlah langkah, aktivitas, dan cara yang
dilakukan dalam melaksanakan PPDB dengan menggunakan materi
program tahfizh Al-Qur’an, yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Strategi pengembangan progam tahfizh Al-Qur’an di MTs NU
Serangan yaitu merekrut ustad dan ustazah tahfizh Al-Qur’an
yang berkualitas. selain itu juga melakukan seleksi peserta didik
berdasarkan minat dan bakat selain itu juga menetapkan target
capaian tahfizh Al-Qur’an dalam setiap tahunya. Serta
menetapkan jadwal evaluasi dan pelaporan, selain itu juga
madrasah melakukan publikasi internal dan eksternal progam
tahfizh Al-Qur’an.

2. Strategi yang dilakukan humas dalam PPDB di MTs NU
Serangan yaitu menyiapkan konsepsi humas dalam PPDB,
menentukan sasaran humas dalam PPDB. Serta melakukan
tehnik serta strategi humas dalam PPDB.

3. Strategi pengembangan progam tahfizh Al-Qur’an dan promosi
humas PPDB di MTs NU Serangan yaitu menentukan progam
tahfizh Al-Qur’an sebagai materi humas PPDB, memilih foto dan
dokumentasi progam tahfizh Al-Qur’an untuk materi humas
PPDB, mencantumkan progam tahfizh Al-Qur’an dalam setiap
tehnik humas PPDB dan melakukan kegiatan kampanye atau
unjuk keahlian tahfizh Al-Qur’an pada masyarakat sasaran
PPDB.

B. Implikasi
Implikasi dari dilaksanaknnya penelitian ini sebagai berikut :
1. Implikasi Teoristis
Secara teoristis strategi pengembangan progam tahfizh Al-
Qur’an dan promosi humas PPDB vyaitu selain meningkatkan
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materi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an juga progam tersebut
dijadikan sebagai promosi saat pelaksanaan PPDB dengan cara
menjadikan program tahfizh Al-Qur’an sebagai materi PPDB,
selain itu juga menentukan foto dan dokumentasi progam tahfizh
Al-Qur’an untuk materi humas PPDB, mencantumkan progam
tahfizh Al-Qur’an dalam setiap tehnik humas PPDB dan
melakukan kegiatan kampanye atau unjuk keahlian tahfizh Al-
Qur’an pada masyarakat sasaran PPDB.
2. Implikasi Praktis

Hasil dari penelitian ini selain menjadi progam unggulan
tahfizh Al-Qur’an dan promosi humas PPDB, progam tersebut
juga sebagai modal awal dalam mencari bakat tahfizh Al-Qur’an
yang dimiliki oleh calon peserta didik baru. Dengan adanya
progam tahfizh Al-Qur’an dan promosi humas PPDB, diharapkan
bisa meningkatkan jumlah calon peserta didik baru di MTs NU
Serangan.

C. Saran
Sehubungan dengan demi kemajuan dan keberhasilan program
tahfizh dalam humas PPDB MTs NU Serangan, maka peneliti
memberi saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala MTs NU Serangan: sehubungan dengan adanya
peningkatan jumlah peserta didik dalam kegiatan PPDB di MTs
NU Serangan yang dianalisis dari adanya program tahfizh, maka
diharapkan dapat mengambil kebijakan untuk pengembangan
program tahfizh Al-Qur’an yang ada agar lebih berkualitas,
sehingga dapat menjadi daya tarik dan pilihan orang tua dan
masyarakat untuk memasukkan anaknya menjadi peserta didik di
MTs NU Serangan.

2. Bagi Guru Tahfizh Al-Qur’an: Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an
telah menjadi progam unggulan MTs NU Serangan. Oleh sebab
itu para guru tahfizh diharapkan lebih inovatif dan memotivasi
peserta didik agar bersemangat dalam menghafalkan Al-Qur’an
sesuai dengan progam agar membawa manfaat bagi peserta didik
dan MTs NU Serangan.

3. Bagi Peserta Didik: Peserta didik diharapkan bisa meningkatkan
motivasi dan kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an agar dapat
mencapai hasil sesuai target yang ditetapkan guru dan madrasah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian tentang strategi
pengembangan program tahfizh dan promosi humas PPDB di
MTs NU Serangan masih terbatas pada deskripsi. Penelitian ini
masih belum menyajikan hal-hal lain di luar fokus riset ini. Oleh
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karena itu masih tersedia ruang untuk riset lain dalam topik yang
terkait dalam penelitian.
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